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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an hadir dan tampil memukau di ranah kehidupan masyarakat yang 

beragam. Ia menjawab tantangan zaman sekaligus bersifat inimitabilitas. Hingga 

tidak ada yang menandingi dan menyetarakannya. Dengan kehadirannya inilah Al-

Qur’an direspons dan diterima serta diimplementasikan oleh umat manusia 

terkhusus di kalangan umat muslim sesuai porsinya masing-masing. 

  

Telaah tentang penerimaan terhadap kehadiran Al-Qur’an sangat beragam 

dan menarik dari berbagai perspektif. Salah satu aspek yang merespon tersebut 

ialah dari sudut pandang estetis. Reaksi ini lahir dari aspek bacaan, bunyi dan juga 

tulisan. Hal ini juga dipengaruhi oleh bagaimana umat Islam memahami 

berdasarkan pengetahuan dan aspek latar belakang yang mengelilinginya termasuk 

yang diresepsi oleh seorang Kiai sekaligus seniman muslim terhadap ayat-ayat 

pilihan di dalam Al-Qur’an yang penulis kaji ini. 

 

Ruang penelitian skripsi ini adalah berkenaan dengan resepsi (penerimaan) 

estetis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan oleh Gus Fuad sebagai seorang 

reader dengan latar belakang pemahaman agama yang kental sekaligus 

berpengalaman dalam bidang kesenian Islam. Kemudian pemahaman atas ayat-ayat 

tersebut diimplementasikan oleh Gus Fuad melalui media lukis. Selain itu, dalam 

skripsi ini penulis mengkaji tentang  bagaimana bentuk spiritualitas yang 

ditampilkan oleh media visual berupa lukisan tersebut sehingga menjadi nilai-nila i 

yang unik pada karya lukisan Gus Fuad. 

 

Intisari dari penelitian ini menunjukkan bahwa apa yang diresepsi oleh Gus 

Fuad dengan memposisikan dirinya pada satu sudut pandang pemaknaan terhadap 

teks ayat-ayat Al-Qur’an menghadirkan suatu pemaknaan yang baru melalui 

perspektif estetis sehingga teraktualisasi menjadi lukisan- lukisan yang memilik i 

aura spiritualitas berupa Barokah al-Muhammadiyah, sakralitas lukisan, dan 

pemecah permasalahan internal. 

Kata Kunci : 

Resepsi Estetis Al-Qur’an, Lukisan Gus Fuad, Implied Reader, Spiritualitas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Respons terhadap seni keindahan menjadi salah satu aspek yang disinggung 

di dalam Al-Qur’an. Bentuk dan pola reaksi respons tersebut  hadir di berbagai 

macam hal, baik dari perspektif keindahan seni tulisan, bacaan, bunyi, maupun seni 

rasa.1 Hal ini berdasarkan implementasi global dari sifat eksistensi Al-Qur’an itu 

sendiri. Ia tampil memukau untuk merespons sekaligus menunjukkan arah yang 

baik dan benar. 

Kehadirannya yang menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya bersifat 

inimitabilitas2 dan membentuk eksistensi yang relevan untuk setiap zaman dan 

tempat (ṣolih li kulli zamān wa makān).3 Al-Qur’an juga tidak hanya menjadi teks 

hukum atau agama yang digunakan oleh ulama dan pendakwah. Akan tetapi sejak 

abad ke-7 pewahyuannya, Al-Qur’an telah diresepsi (terima) dengan cara seperti 

dihafal, dibacakan, serta ditampilkan (Perform) berupa pengamalan-pengamalan 

keseharian dengan berbagai macam aneka ragam dan bentuk, serta disalin dan 

dikaji oleh berbagai seluruh lapisan masyarakat, baik dari kalangan akademisi, 

                                                                 
1 Agam Akbar pahala, "Resepsi Estetik terhadap Lukisan Kaligrafi Syakban Yadi", 

Tarbiyatuna, Vol.9 No.1 Juni  2018,  hlm. 3. 

 
2 Inimitabilitas berarti tidak ada yang dapat menirukan. Dalam hal ini yang penulis maksud 

ialah tiruan terhadap teks Al-Qur’an. Istilah ini merupakan bagian dari I’jaz Al-Qur’an. Lihat  

Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, (terj.) Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: Baitul Hikmah 

Press, 2016) hlm. 77. 

 
3 Istilah ini berasal dari Fazlur Rahman (intelektual muslim berkebangsaan Pakistan yang 

wafat pada tahun 1988), kemudian dipopulerkan kedunia akademik. lihat Abdul Mustaqim, 

Dinamika Tafsir Sejarah Al-Qur’an, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm.v. 
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tokoh masyarakat, anak-anak muda, sampai masyarakat biasa dan bahkan di 

kalangan non muslim (foreigners).4  

Ditinjau secara esensinya, Ahmad Rafiq mengklasifikasi tujuan seseorang 

membaca Al-Qur’an menjadi tiga macam. Pertama, membaca Al-Qur’an berbagai 

ibadah, secara umum banyak dilakukan oleh kalangan umat Islam untuk 

mendapatkan ganjaran (pahala) dari membacanya. Kedua, membaca Al-Qur’an 

untuk mendapatkan petunjuk (hudan), hal ini dilakukan adalah untuk mendapatkan 

inspirasi dari Al-Qur’an itu sendiri. Adapun inspirasi yang dimaksud adalah untuk 

memperoleh kejelasan yang mendalam dan mendetail terhadap lafadz dan isyarat-

isyarat yang dapat ditangkap dari lafadz-lafadz Al-Qur’an tersebut. Ketiga, sebagai 

alat justifikasi, maksudnya ialah seorang pembaca (reader) memiliki tujuan sebagai 

pendukung pemikiran bahkan keadaannya pada moment tertentu. Misalnya 

menggunakan dalih untuk penguatan kepentingan politik partai, dan sebagainya.5 

Dari ketiga pengelompokan tersebut, penerimaan (resepsi) Al-Qur’an 

tergolong dalam kategori kedua, yaitu Al-Qur’an sebagai sumber untuk 

mendapatkan petunjuk, sehingga respons penerimaan Al-Qur’an dengan meraih 

sebuah inspirasi berdasaran tujuan keindahan lazim disebut dengan resepsi estetis. 

Hal ini dapat dilihat dan dipelajari dengan teori tentang resepsi estetis. Yaitu 

bagaimana Al-Qur’an diresepsi oleh sahabat nabi dan generasi setelahnya sehingga 

memunculkan fenomena-fenomena yang cukup menarik dalam upaya umat Islam 

                                                                 
4 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an (terj.) Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: 

Baitul Hikmah Press, 2016) hlm. 121.  

 
5 Ahmad Rafiq. "Pembacaan Atomistik terhadap al-Qur’an: Antara Penyimpangan dan 

Fungsi" Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 5, No 1, 2004, hlm. 3-5. 
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bergaul dengan kitab sucinya. Menurut Ahmad Baidowi, penyebutan resepsi estetis 

karena penerimaan kitab suci ini diekspresikan untuk tujuan estetis, yaitu dengan 

mendominasikan sisi keindahan dari Al-Qur’an. Terlepas bahwa dengan 

pendekatan aspek estetika tersebut terdapat keinginan untuk membuat Al-Qur’an 

mudah dipahami.6 Senada pula bahwa makna resepsi estetis terhadap Al-Qur’an di 

sini bukan merupakan konsep atau ajaran keindahan yang dimuat dalam Al-Qur’an 

melainkan ia lebih dimaksudkan sebagai proses penerimaan dengan mata maupun 

telinga, pengalaman seni, serta bentuk cita rasa pada sebuah obyek atau 

penampakan tersebut.7  

Secara definitif, resepsi estetis merupakan terjemahan dari bahasa Latin 

yaitu recipere (Latin), reception (Inggris) yang memiliki arti penerimaan atau 

penyambutan pembaca. Dengan makna lain ialah bagaimana sebuah teks dipahami 

dan diresponss oleh pembaca melalui berbagai macam media bentuk keindahan 

serta memerlukan proses dan periode tertentu.8 Ia juga diterjemahkan sebagai 

“penerimaan estetik” sesuai dengan aesthetic of reception. Sedangkan resepsi Al-

Qur’an adalah uraian tentang bagaimana seseorang menerima dan bereaksi terhadap 

Al-Qur’an dengan cara menerima, merespons, serta memanfaatkan atau 

menggunakannya baik secara teks atau sebagai mushaf yang dibukukan dan 

                                                                 
6 Ahmad Baidowi, “Resepsi Estetis terhadap Al-Qur’an”, Esensia, vol.8, no.1, Januari 

2007, hlm. 20 

 
7 M. Nur Kholis Setiawan. “Para Pendengar Firman Tuhan (Telaah terhadap Efek Estetik 

al-Qur’an), Al-Jamiah, vol. 39,  no. 01, Januari-Juni,  hlm. 246 

 
8 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta,  Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 165 
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mempunyai makna tersendiri atau sekumpulan kata-kata lepas yang memilik i 

makna tertentu.9  

Resepsi (penerimaan) estetis terhadap Al-Qur’an ini adalah kajian yang 

berdiri sendiri sebagai bentuk respons dari praktik kegiatan sehari-hari umat Islam. 

Kajian resepsi estetis ini juga masih tergolong muda dalam khazanah studi Al-

Qur’an. beberapa nama sarjana studi Al-Qur’an yang memiliki konsentrasi dalam 

isu-isu resepsi Al-Qur’an di antaranya seperti Navid Kermani, Kristina Nelson, dan 

Anne Rasmussen.       

Pada penelitian ini, penulis melakukan kajian terhadap Gus Fuad sebagai 

tokoh masyarakat yang memiliki latar belakang keagamaan yang kuat dan secara 

umum ialah seorang muslim yang melakukan resepsi (penerimaan) estetis terhadap 

Al-Qur’an melalui media seni lukis islami. Dalam hal ini pula sebuah hasil karya 

seni lukis Islami Gus Fuad, tidak bisa lepas dari sebuah proses kerja kreatif. Proses 

ini dikenal sebagai proses imajinasi dalam membuat suatu karya yang telah ada 

sebelumnya, tetapi Gus Fuad berusaha keras untuk menampilkan hasil karya yang 

baru dengan ciri khas lain yang bersumber langsung dari makna interpretas i 

terhadap ayat-ayat tertentu di dalam Al-Qur’an lalu diakui publik sebagai hasil 

ciptaan nya, sehingga proses ini gabungan dari proses belajar, proses penerimaan 

(resepsi), proses berpikir, dan proses berkreasi.10  

                                                                 
9 Ahmad Rafiq. dkk, Islam, Tradisi dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), 

hlm.73. 

 
10 Nooryan Bahari, Kritik Seni Wacana Apresiasi dan Kreasi, (Bandung: Pustaka Pelajar, 

2008 ), hlm.62. 
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Kajian tentang seni lukis Islam, secara definisi art is an expression of 

muslim feeling adalah pengungkapan perasaan dan pemaknaan manusia, secara 

khusus seorang muslim.11 Sedangkan seni lukis sendiri adalah suatu pengucapan 

pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan 

menggunakan garis dan warna.12 

  Adapun paradigma seni Islam sendiri memiliki landasan pengetahuan yang 

diilhami nilai spiritualitas, misalnya para tokoh seni tradisional Islam menyebutnya 

dengan istilah hikmah atau kearifan. Sedangkan tradisi umat Islam melahirkan 

intelektual dan spiritual yang di antara keduanya tidak dapat dipisahkan, hal ini 

menjadi penyebab keduanya merupakan realitas yang sama. Karena hikmah yang 

mendasari seni Islam tidak lain adalah dari aspek kearifan dan spiritualitas Islam 

itu sendiri.13  

Sementara seni lukis Islam berupa kaligrafi bukan hanya bentuk materialnya 

yang memiliki keindahan, tetapi lebih dari itu. Seni lukis kaligrafi memiliki dimensi 

makna di balik rangkaian keindahan dan objek yang di tampilkannya. Setiap seni 

lukis yang bersumber dari Al-Qur’an menyuarakan kandungan Wahyu Islam 

sekaligus menggambarkan tanggapan spiritualitas jiwa orang Islam terhadap pesan  

ilahi.14 

                                                                 
11 The Liang Gie, Filsafat Seni: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Pusat  Belajar Ilmu 

Berguna, 1996), hlm. 31. 

 
12 Soedarso SP, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni , (Yogyakarta: 

Sakudayarsana, 1990), hlm. 11. 

 
13 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Art and Spirituality. (Lahore: Sauhail Academy, 1997) 

hlm.19. 
14 Agam Akbar P. "Resepsi Estetik terhadap Lukisan Kaligrafi Syakban Yadi", hlm. 3 
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Sepanjang sejarah, seni lukis islami berupa kaligrafi telah mengalami 

berbagai macam dinamika perubahan dan perkembangan yang semakin hari 

semakin beranekaragam dan berkembang, baik dari segi tulisannya, bentuknya, dan 

dari segi ornamennya. Perkembangan seni lukis sangat dipengaruhi oleh kondisi 

regional, sesuai pemikir dan kreativitas para seniman tersebut, sehingga seni lukis 

kaligrafi sering dianggap seni yang plastis. Tak terkecuali pada bentuk lukisan 

Islam berbentuk kaligrafi abstrak Gus Fuad tersebut, yang secara rinci akan penulis 

paparkan pada bab selanjutnya. 

 Al-Qur’an memberikan santapan kepada rohani atau spiritualitas yang 

sangat dalam, menyadarkan dan membangun hati nurani, memberikan kenikmatan 

pada perasaan, serta melicinkan lidah, sehingga Islam telah mengajak, menikmati, 

dan menyukai keindahan, maka Islam akan membeberkan pengungkapan tentang 

ini, sekaligus menikmati dan menyukai perkara-perkara tentang keindahan.15 

Berangkat dari hal di atas, karya lukisan abstrak Islami menjadi daya tarik 

penulis sebagai salah satu media dalam melakukan penelitian terkait tentang resepsi 

estetis Al-Qur’an, karena karya seni adalah wujud ekspresi dari pemikiran dan 

akibat dari kegiatan keseharian yang terbentuk dari berbagai latar belakang, 

sehingga karya-karya yang dihasilkan adalah bentuk responss dan penerimaan 

estetis dari Al-Qur’an, sekaligus tentang bagaimana tampilan spiritualitas dari 

lukisan tersebut, terlebih Gus Fuad adalah salah satu tokoh agama (kiai) dan 

                                                                 
15 Yusuf al-Qardhawi, Islam dan Seni, (terj.) Zuhairi Misrawi, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

2000), hlm.31. 
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seniman yang berpengaruh di masyarakat, sehingga hal ini menjadi hal yang sangat 

penting untuk di teliti. 

Ringkasnya, penulis menarik tiga poin terkait kegelisahan dan latar 

belakang pentingnya objek penelitian ini untuk ditelaah; Pertama, Kajian tentang 

resepsi estetis mengenai seni rupa lukis Islam masih terbatas, sedangkan 

perkembangan interpretasi Al-Qur’an melalui model seni lukis maupun kaligra fi 

terus update dengan berbagai macam latar belakang pembaca (tokoh yang 

berpengaruh). Kedua, Gus Fuad adalah salah satu kiai sufi yang berkecimpung di 

dunia pesantren sekaligus kiai millenial yang melakukan dakwah  melalui 

pendekatan seni (seniman muslim), sehingga integrasi antara tasawuf dan seni 

sangat erat. Beliau juga mempunyai hal-hal pemahaman penafsiran dengan latar 

belakang agama yang kental. Ketiga, Sumber dan bentuk tampilan (performa) aspek 

spiritualitas dalam kehidupan sangat beragam dengan berbagai media yang 

bersumber langsung dari penafsiran Al-Qur’an, penulis tertarik bagaimana prosesi 

spiritual dapat diraih melalui media lukisan Islami berupa kaligrafi abstrak tersebut 

sebagai bentuk karya resepsi estetis terhadap Al-Qur’an.
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B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang akadamik di atas, dapat dibingkai menjadi rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses resepsi estetis Gus Fuad terhadap beberapa pilihan ayat 

Al-Qur’an yang diekspresikan pada media lukisannya?  

2. Bagaimana performa (bentuk tampilan) spiritualitas dari karya lukisan Gus 

Fuad tersebut ? 

C. Tujuan / Manfaat 

Pada setiap penelitian ilmiah tentunya memiliki tujuan yang hendak diraih, 

sehingga upaya-upaya dalam proses penelitian tercapai dengan baik. 

Adapun tujuan penelitian pada kajian ini ialah; 

1. Untuk memahami bentuk proses terjadinya resepsi estetis Gus Fuad 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sehingga tergores dalam  media lukisan. 

2. Untuk memperoleh informasi tentang tampilan spiritual yang terpancar dari 

karya lukisan Gus Fuad tersebut. 

D. Kegunaan Penelitian 

Selain hal di atas, kegunaan penelitian yang penulis harapkan ialah: 

1. Secara akademik, kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih bagi pengembangan khazanah studi  Al-Qur’an 

lanjutan kedepan, terutama dalam bidang (resepsi estetis) Al-Qur’an, baik 

sebagai bentuk referensi atau acuan para peneliti selanjutnya. 
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2. Secara non akademik,  kegunaan dari penelitian ini diharapkan membantu 

memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang resepsi estetis terhadap Al-

Qur’an dalam ranah kesenian terkhusus pada objek lukisan seni rupa Islam. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ialah bagaimana penulis menunjukkan karya-karya tulis 

dalam satu ranah pembahasan yang sama, sekaligus sebagai informasi posisi 

penulis terhadap karya-karya sebelumnya, hingga akhirnya dapat diketahui 

autentisitasnya. 

Dari berbagai karya tulis yang penulis telusuri, ada beberapa jenis karya 

tulis yang menjadi tinjuan baik berupa buku, jurnal, skripsi dan didukung dengan 

katalog  yang berkaitan dengan tema yang penulis. 

Penulis membagi menjadi tiga klasifikasi telaah pustaka yang paling relevan 

dengan pokok penelitian penulis sebagai tinjauan sekaligus posisi penelitian ini: 

Pertama yaitu karya ilmiah yang berkaitan dengan resepsi Al-Qur’an dan studi 

Living Al-Qur’an. Kedua, karya ilmiah yang selaras sekaligus membahas tentang 

lukisan Islam atau kaligrafi. Ketiga karya ilmiah yang berkaitan dengan Spiritua l 

dan seni Islam. 

1. Karya Ilmiah yang Berkaitan dengan Resepsi Al-Qur’an dan Studi Living 

Al-Qur’an 

Pertama, Artikel karya Agam Akbar Pahala dengan judul "Resepsi 

Estetik pada Lukisan Kaligrafi Sakban Yadi" dimuat di dalam Jurnal 

Tarbiyatuna, vol. 9 No.1 Juni, 2018. Tulisan ini yang berisi tentang relevansi 

antara Sakban Yadi sebagai seorang muslim dengan dirinya sebagai seorang 
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seniman dalam membuat karya lukisannya, implementasi dari relevansi tersebut 

melibatkan proses pemahaman terhadap isi kandungan Al-Qur’an yang 

kemudian dituangkan kedalam karya lukisan nya. Hasilnya, Sakban Yadi 

membentuk karyanya dengan berbagai bentuk gaya lukisan, yaitu gabungan 

antara hiasan mushaf dan dekorasi dengan dibubuhi simbolik tertentu sesuai 

tema, selain itu konsep dasar karya lukisan ini adalah sebagai dakwah dalam 

bentuk tanggung jawab, sehingga banyak karyanya mengangkat berbagai topik 

kehidupan. Karya ini menjadi salah satu perbandingan dan tinjauan penulis 

sebagai bentuk konfirmasi tentang penelitian yanag akan penulis lakukan.16 

Kedua, tulisan Heddy Shri Ahimsa Putra dalam Jurnal Walisongo 

dengan judul "The living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi". Volume 

20, Nomor 1, Mei 2012. UGM Yogyakarta. Pada Artikel ini penulis 

menemukan berbagai pembahasan tentang makna Al-Qur’an hidup dan 

bagaimana ia berperan sebagai fenomena sosial budaya yang dikaji secara 

antropologis. Selain itu, penelitian ini membahas tentang makna sosial sebagai 

Al-Qur’an hidup dapat ditelaah dengan perspektif akulturasi, fungsiona l, 

fenomenologi, dan hermeneutik atau interpretatif. Kajian ini menjadi tinjauan 

pada penelitian sebagai aspek aktualisasi dari fenomena living Qur’an berupa 

resepsi estetis terhadap teks Al-Qur’an.17  

                                                                 
16 Agam Akbar Pahala. "Resepsi Estetik pada Lukisan Kaligrafi Sakban Yadi". dalam 

Tarbiyatuna, Vol. 9 No.1 Juni, 2018.  

 
17 Heddy Shri Ahimsa Putra. "The living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi". 

Walisongo, UGM Yogyakarta.Volume 20, No 1, Mei 2012.  
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Ketiga, karya tulis Tinggal Purwanto (Dosen STAIN Syaikh 

Abdurrahman Siddik Bangka Belitung) yang dimuat dalam Jurnal Mawa`izh 

dengan judul "Fenomena Living Al-Qur’an dalam Perspektif Neal Robinson, 

Farid Esack dan Abdullah Saeed" Vol. 1, No. 7, Juni 2016  ). Karya tulis ini 

berisikan tentang telaah terhadap tiga tokoh di atas mengenai Al-Qur’an yang 

hidup dengan berbagai fenomena kajian sosial budaya. Pada hasil penelitian ini 

banyak menyinggung berbagai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan seperti Al-Qur’an dalam keseharian (dari media elektronik 

sampai jimat), kaligrafi (antara artistik dan Nilai profit) pembacaan Al-Qur’an 

(dari seni keindahan hingga kemanfaatan) dan berbagai elemen lain.18 

Keempat, Skripsi oleh Imas Lu'ul Jannah (Jurusan Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Tahun 2015) 

yang berjudul "Kaligrafi Syaifulli: Resepsi Estetik terhadap Al-Qur’an pada 

lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan" . Skripsi ini berisi tentang bagaimana proses 

terjadinya penerimaan teks Al-Qur’an yang dipahami oleh Syaiful Adnan dalam 

bentuk restrukturasi sekaligus rangkuman pemahaman teks dalam benaknya 

kemudian dibubuhkan dalam media lukis kaligrafi yang memiliki nilai estetika 

sekaligus ikon ciri khas yang khusus, hal ini dilatar belakangi oleh aspek 

internal dan eksternal pada diri Syaiful Adnan. Secara teknis, karya ilmiah ini 

berdekatan dengan apa yang akan penulis kaji, hanya saja objek yang ditelaah 

                                                                 
18 Tinggal Purwanto. "Fenomena Living Al-Qur’an dalam Perspektif Neal Robinson, Farid 

Esack dan Abdullah Saeed". dalam Mawa`izh, Vol. 1, No. 7, Juni 2016.   
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berbeda, baik secara latar belakang maupun aspek implementasi dari resepsi 

estetis tersebut.19 

Kelima, Karya tulis oleh Fathur Rosyid dari Institut Ilmu Keislaman an-

Nuqoyah (INSTIKA) dimuat pada Jurnal el-Harakah Vol. 17 No. 2 Tahun 2015  

yang berjudul "Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an di Kalangan Masyarakat 

Sumenep Madura". Berisikan tentang bagaimana tipologi teks Al-Qur’an 

menjadi rujukan utama sekaligus mendarah daging melalui berbagai cara 

penerimaan seperti resepsi estetik, resepsi eksegesis, resepsi fungsiona l. 

Kemudian penerimaan yang diterima memiliki struktur yang berbeda yaitu 

berupa Simbolisasi, harmonisasi Sosial, maupun logika pragmatis. Hasil 

penelitian ini mengklasifikasikan bahwa tipologi resepsi masyarakat 

Pakandangan Barat, Sumenep dapat dikategorikan pada tafsir realis dan 

transformatif.20 

2. Karya Ilmiah yang Membahas tentang lukisan Islam dan Kaligrafi. 

Pertama, Skripsi oleh Alifiya Fairuziyah (jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam tahun 2015) yang berjudul Al-

Qur’an dan Seni Kaligrafi Perspektif Robert Nasrullah. Dalam penelitian ini, 

Alifiya Fairuziyah mendapatkan berbagai respons  pandangan seniman terhadap 

Al-Qur’an. Pertama, dalam diri seniman, Al-Qur’an awalnya hanya di anggap 

sebagai kitab suci umat Islam saja, kemudian menjadi lebih luas dengan adanya 

                                                                 
19 Imas Lu'ul Jannah, “Kaligrafi Syaifull: Resepsi Estetik terhadap Al-Qur’an pada Lukisan 

Kaligrafi Syaiful Adnan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2015. 

 
20 Fathur Rosyid. "Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an di Kalangan Masyarakat Sumenep 

Madura". el-Harakah, Institut Ilmu Keislaman an-Nuqoyah (INSTIKA). Vol. 17 No. 2 Tahun 2015.  
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nilai-nilai estetika yang mampu menjadi daya tarik seniman tersebut, hal ini 

karena Al-Qur’an memiliki huruf atau kata yang sangat terjalin dengan kuat, 

serta kaya akan variasi dan seni penyusunan kalimat. Kedua, ayat yang tertulis 

dalam lukisan menjadi media yang memiliki aura kebahagiaan untuk seniman 

itu sendiri secara lahir dan bathin sekaligus sebagai bentuk penyatuan cipta, 

rasa, dan karsa yang memiliki hubungan erat antara manusia dengan Tuhan 

semesta. Dengan hasil penelitian di atas, karya ilmiah ini juga menjadi tinjauan 

penulis sebagai sudut pandang yang berbeda dari aspek kesenian Islam, 

sekaligus menjadi perbandingan pada penelitian yang akan penulis lakukan.21 

Kedua, Tulisan Ahmad Zulfikar Ali (Dosen IDIA Prenduan Sumenep 

Madura ) Vol 12. No. 12 Agustus Tahun 2016. Dimuat dalam jurnal Reflektika, 

berjudul "Dakwah KH. MOH. Faiz Abdul Razzaq: Studi Dakwah melalui 

Kaligrafi”. Ahmad Zulfikar Ali memaparkan penjelasan mengapa Seni Islam 

kaligrafi dapat dijadikan sebagai media  dakwah dan bagaimana upaya Sang 

Seniman tersebut menjadikan Seni yang digeluti berhasil untuk menarik orang 

lain serta sebagai media untuk mengenal Islam secara lebih dekat. tentang 

fungsi seni lukis Islam sebagai sarana dakwah. Karya ini  menjadi tinjauan 

penulis karena berkaitan dengan esensi seniman dalam pembuatan karya. 

Sehingga menjadi salah satu tinjauan penting pada penelitian ini 22 

                                                                 
21 Alifiya Fairuziyah, “Al-Qur’an dan Seni Kaligrafi Perspektif Robert Nasrullah”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam  UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2015. 

 
22 Ahmad Zulfikar Ali. "Dakwah KH. Moh.Faiz Abdul Razzaq: Studi Dakwah melalui 

Kaligrafi”, Reflektika Vol 12. No. 12 Agustus 2016. 
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Ketiga, Skripsi Umi Hanifa Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Tahun 2018. Dengan judul "Seni Rupa dalam 

Al-Qur’an (Kajian Tematik)". Secara umum, Pada kajian penelitian ini fokus 

dengan bagaimana posisi Al-Qur’an terkait dengan Seni itu sendiri, kemudian 

Umi Hanifa menguraikan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

seni melalui pendekatan penafsiran tematik yang digagas oleh Farmawi, lalu 

berusaha mengklarifikasi tentang bagaimana posisi Al-Qur’an dalam kajian 

seni pada saat turunnya ayat dengan keadaan saat (kontekstualisasi) tulisan ini 

menjadi tinjauan penulis untuk dijadikan relevansi pada pembahasan seni di 

dalam Al-Qur’an.23 

3. Karya Ilmiah yang Mengupas dan Menelaah tentang Spiritualitas dan Seni 

Islam. 

Pertama, penulis menemukan buku yang berkaitan tentang keduanya 

yakni Spiritualitas dan Seni Islami karya Seyyed Hossein Nasr. Dalam bukunya 

ini, Nasr menjelaskan tentang kesenian Islam berupa seni plastis, seni musik, 

seni sastra, seperti gubahan syair, puisi, sekaligus tentang prinsip-prinsip wahyu 

tuhan  yang memiliki integritas yang tinggi terhadap pola-pola spiritualitas dan 

tasawuf para umat muslim. Buku ini diterbitkan di penerbit mizan tahun 1993 

dengen penerjemah oleh Drs. Sutejo dan penyunting Hasti Tarekat. Buku ini 

memiliki tinjauan yang penting dalam pembahasan aspek seni Islam dan 

spiritualitas pada penelitian yang akan penullis lakukan.  

                                                                 
23 Umi Hanifa, “Seni Rupa dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam  UIN Sunan Kalijaga.Tahun 2018. 
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Kedua, terkait spiritualitas, penulis menemukan karya ilmiah dalam 

bentuk tesis, ditulis oleh Yadi Mulyadi dengan judul, “Al-Qur’an dan Jimat 

(Studi Living Qur’an pada Masyarakat  Adat Wewengkon Kasepuhan Lebak 

Banten),” konsetrasi Tafsir Program Magister Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2017. Pada penelitian ini yadi mulyadi menjelaskan 

tentang bagaimana potongan ayat-ayat Al-Qur’an dijadikan jimat  oleh 

masyarakat yang diyakini memiliki kemukjizatan dan spiritualitas untuk 

keperluan dan kebutuhan tertentu. Sehingga informasi terkait penelitian pada 

tesis ini menjadi relevan dengan penelitian yang akan penulis kaji nanti 

terkhusus mengenai spiritualitas dan jimat yang diyakini oleh masyarakat.24 

Ketiga, Artikel karya Andi Herawati (Sekolah Tinggi Filsafat Islam 

Sadra Jakarta) dimuat dalam jurnal Kawistara vol.5, No. 2, 17 Agustus 2015. 

Berjudul "Keindahan sebagai Elemen Spiritual (perspektif Islam Tradisiona l)".  

Jurnal ini berisi tentang bagaimana keindahan dapat menjadi peran penting 

dalam perjalanan spiritual manusia, hal ini sudah menjadi fitrah dalam menuju 

tempat kembalinya kepada Tuhan yang satu, keindahan ini pula mengajak 

manusia untuk menghidupkan citra rasa sakral  yang termanifestasi dalam seni, 

budaya, kaligrafi dan berakhir dengan adanya pelunturan adanya ego spiritua l 

yang palsu. Sehingga jurnal ini menjadi peran yang penting dalam telaah 

penelitian penulis nanti.25 

                                                                 
24 Yadi Mulyadi, “Al-Qur’an dan Jimat (Studi Living Qur’an pada Masyarakat  Adat 

Wewengkon Kasepuhan Lebak Banten)”, Tesis Program Magister Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. 

 
25 Andi Herawati, "Keindahan sebagai Elemen Spiritual (perspektif Islam Tradisional)" , 

Kawistara, vol.5, No. 2, 17 (Sekolah Tinggi Filsafat Islam Sadra Jakarta) Agustus 2015.  
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Keempat, Dalam kajian spiritualitas, penulis juga meninjau karya ilmiah 

Islah Gusmian (Alumni Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

2002) dimuat dalam jurnal al-Jami'ah Vol. 41, No. 1, 2003 M / 1424 H yang 

berjudul "Kaligrafi Islam: dari Nalar Seni hingga ke Simbolisme Spiritua l". 

Secara umum, isi dari Artikel ini ialah jawaban dari pertanyaan tentang 

mengapa dalam perkembangan seni Islam nuansa artistik dan magik begitu 

terasa kental dan mengapa setelah Islam datang, wacana tentang penulisan Arab 

begitu pesat? Selain itu isi penelitian ini ialah mengenai seni lukis Islam berupa 

kaligrafi dan karya yang mirip dengan nya menjadi daya tarik tersendiri di 

kalangan para sufi melalui imbuhan metafor yang terlukis pada simbol-simbo l 

lukisan seni kaligrafi sekaligus sebagai manifestasi dari perjalanan 

spiritualitasnya.26 

Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang penulis temukan di atas, belum 

ditemukan tulisan yang membahas sekaligus meneliti secara komprehensif dan 

spesifik terkait bagaimana teks Al-Qur’an diterima (resepsi) lalu diaplikas ikan 

dalam media lukis abstrak dengan proses unik serta  memiliki latarbelakang seorang 

kiai sufi. Dan kemudian lukisan- lukisan tersebut menjadi inspirasi atau 

mengandung aspek performa spiritualitas yang positif untuk penikmat seni maupun 

masyarakat secara umum. 

 

 

                                                                 
26 Islah Gusmian. "Kaligrafi Islam: dari Nalar Seni hingga ke Simbolisme Spiritual", al-

Jami'ah Vol. 41, No. 1, 2003 M / 1424 H.  Yogyakarta. 2002. 
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F. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini menggunakan kerangka teoritik  sebagai bentuk paradigma 

dalam melakukan penelitian yang terdapat hubungan logis terhadap faktor-faktor 

yang diidentifikasi untuk penyelesaian masalah penelitian ini.27  

Penulis menggunakan teori Wolfgang  Iser dalam teorinya ia lebih fokus 

kepada pemaknaan pembaca terhadap teks, tentang bagaimana cara sebuah teks 

mengarahkan reaksi-reaksi pembaca untuk mendekatinya Sebuah teks, tidak 

terkecuali Al-Qur’an hanya memiliki makna ketika ia dibaca oleh reader. Oleh 

karena itu, pembacaan  merupakan syarat utama dari sebuah proses interpretasi.28 

Dalam teori ini Iser menampilkan konsep pembaca yang dikenal dengan 

implied reader. Implied reader merupakan salah satu jenis pembaca teks yang telah 

mempunyai karakter, pengetahuan, dan situasi historisnya sendiri. Jenis pembaca 

ini berasal dari semua kalangan dengan latar belakang apa saja, dengan kata lain 

bisa disebut dengan pembaca bebas. Dalam konsep implied reader, pembaca 

memiliki dua peran penting, yakni sebagai textual structure dan structure act. Pada 

textual structure, pembaca teks telah diimajinasikan penulis dalam rancangan 

menulis teks yang diwakili oleh struktur linguistik dari teks tersebut. Adapun 

tentang peran pembaca sebagai structure act, pembaca sebagai responsder terhadap 

teks yang telah diprediksi sebelumnya melalui struktur teks, dengan berbekal latar 

belakang masing-masing pembaca mengaplikasikan dan mengimplementasikan ke 

                                                                 
27 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi  (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga). 2008. 

 
28 Nur Fazlinawati, “Resepsi Ayat Al-Qur’an dalam Terapi Al-Qur’an”, Skripsi Prodi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017, hlm. 17  
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dalam suatu tindakan. Tindakan ini pada mulanya adalah tindakan idealis yang 

dapat berkembang menjadi kebiasaan atau tradisi.29 

Mengenai produksi makna, sebuah teks sastra terdapat dua kutub, yakni 

artisik yang bersumber pada teks author/struktur linguistik dan estetik yang 

bersumber pada respons reader/pembaca. Di antara dua kutub tersebutlah terdapat 

suatu karya sastra, di mana reader dapat menciptakan makna melalui pembacaan 

dan kesadarannya terhadap teks. Pada saat pembaca itu berupa seorang implied 

reader maka perilaku atau respons pembaca terhadap teks akan dipengaruhi oleh 

perspektif subyektifitasnya, latar belakang keilmuan  dan lingkungan spiritual yang 

mengelilinginya. 

Adanya interaksi yang baik antara struktur yang melekat pada teks dengan 

penerimaan atau  respons terhadap teks. Seorang reader teks dengan dibungkus 

berbagai warna perspektif yang ditawarkan oleh teks sendiri serta keterkaitannya 

antara pandangan yang berbeda dan pola-pola yang terbentuk terhadap satu dengan 

yang lainnya, ia meletakkan dirinya sendiri dalam tindakan tersebut.  Dari proses 

interaksi ini akan menghasilkan sebuah aktualisasi teks. Sehingga bentuk proses 

aktualisasi ini dapat terdeteksi dengan adanya pandangan ke arah sisi teks author, 

yakni  teknik author yang meliputi struktur yang melekat dalam teks ataupun 

kondisi psikologi reader dari sisi yang lainnya. Hasil dari analisis keduanya ini akan 

menghasilkan common code, yaitu pemahaman global reader terhadap teks yang 

                                                                 
29 Nur Fazlinawati, “Resepsi Ayat Al-Qur’an  dalam terapi Al-Qur’an”, hlm. 18 

 



19 
 

 

tidak memiliki tendensi pada objektivitas teks maupun subjektifitas reader 

sendiri.30 

  Pada proses interaksi antara teks dan pembaca, kedua aspek  ini menjalin 

interaksi dialektis. Masing-masing memberikan peran andil dalam upaya produksi 

makna. Implied reader dengan berbagai perspektif yang dibawanya membaca teks 

dan kemudian menstrukturasikannya kembali sesuai dengan imajinasi yang 

dialaminya. Bentuk struktur teks baru yang ada dalam benak implied reader kepada 

makna (meaning) pemahaman terhadap makna yang diperoleh, implied reader 

kemudian mengantarkan pemahamannya kepada makna (meaning) pemahaman 

terhadap makna yang diperoleh implied reader mendorongnya untuk 

mengaktualisasikannya dalam bentuk perilaku (action) bentuk aktualisasi ini dapat 

berupa material ataupun spiritual. 

Adapun pada penelitian ini, Gus Fuad sendiri berperan sebagai implied 

reader yang membaca teks Al-Qur’an sedangkan seni lukis yang tergoreskan 

diposisikan sebagai aktualisasi dari proses pembacaan yang dilakukan oleh Gus 

Fuad sendiri. Sehingga dengan adanya indikasi titik puncak ini, penelitian ini 

mencoba untuk menguak bagaimana proses interaksi antara teks Al-Qur’an  dengan 

Gus Fuad dalam rangkaian proses resepsi (penerimaan) terhadap teks Al-Qur’an 

sekaligus bagaimana bentuk tampilan spiritualitas dari lukisan Gus Fuad tersebut. 

 

 

                                                                 
30 Imas Lu'ul Jannah, “Kaligrafi Syaifulli: Resepsi Estetik terhadap Al-Qur’an pada lukisan 

Kaligrafi Syaiful Adnan”. Skripsi  Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga . 

Yogyakarta. 2015.hlm.24 
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G. Metode Penelitian 

1. Sifat dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian lapangan (field 

research) dan penelitian kajian pustaka (library reasearch). Adapun penelit ian 

ini fokus wawancara terhadap seniman sekaligus kiai sufi yang bernama Kiai 

Fuad Riyadi atau sering disapa dengan “Gus Fuad” dan karya-karya lukisannya 

serta bagaimana kaitannya terhadap teks-teks Al-Qur’an yang menjadi 

pembacaan terhadap karya lukisannya.  Sedangkan jenis penelitian ini ialah 

jenis penelitian kualitatif, yaitu penulis berupaya untuk menyajikan deskripsi 

secara runtut dan metodologis tentang bagaimana bentuk terjadinya proses 

pembacaaan dan penerimaan teks Al-Qur’an yang kemudian 

diimplementasikan melalui goresan karya lukisannya. Sekaligus dengan 

pendekatan resepsi estetik dan fenomenologis sebagai pisau dalam mengungkap 

bagaimana bentuk proses resepsi estetis terhadap Al-Qur’an dalam karya 

lukisan Gus Fuad, dan performa spiritual yang dihasilkan pada objek lukisan  

tersebut.  

2. Data dan sumber data 

Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data 

sekunder. Adapun data primer berasal dari hasil wawancara dengan Gus Fuad 

sekaligus dokumen tentang literatur- literatur interpretasi Al-Qur’an, sedangkan 

data sekundernya ialah berupa buku-buku, jurnal-jurnal, serta berbagai karya 

tulis ilmiah yang mendukung terhadap penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 
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Penelitian ini melakukan teknik pengumpulan data dengan dua macam: 

Pertama, yaitu teknik wawancara sebagai sarana untuk mendapatkan informas i 

yang jelas dan terstruktur. Dalam proses wawancara, penulis menyiapkan 

pertanyaan yang berbentuk secara struktural maupun dalam bentuk bebas. 

Kedua, yaitu teknik dokumentasi. Pada teknik ini, penulis menargetkan adanya 

klasifikasi sekaligus sebagai  analisis data deskriptif, yaitu seorang peneliti bisa 

melakukan penampungan data-data dan informasi terhadap objek penelit ian 

terkait dengan apa-apa yang dibutuhkan untuk mengungkap dan membuka tabir 

tentang kajian yang akan diteliti. Metode ini merupakan pendekatan secara 

mendalam, intens dan detail sehingga sangat efektif untuk digunakan dalam 

ranah kajian ini.  

Lalu dengan dengan data-data yang diperoleh dari hasil pendekatan ini  

terbagi menjadi dua bagian yaitu: data primer (data utama) dan data sekunder : 

a. Adapun data primer dengan metode observasi yaitu dengan melalui 

proses pengamatan berbagai karya yang telah diciptakan oleh seniman 

tersebut lalu dengan menggunakan metode wawancara, dalam metode 

ini penulis melakukan interaksi untuk menggali informasi tentang apa 

saja tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Adapun metode 

dokumentasi, bertujuan untuk menguatkan data-data yang terkumpul 

dari hasil observasi dan wawancara dengan pengambilan gambar, 

rekaman wawancara serta literatur- literatur yang relevan, baik dalam 

bentuk buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. 
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b. Adapun data sekundernya ialah metode deskriptif-analisis dengan 

menggunakan sudut pandang resepsi estetis karya sastra yang digagas 

oleh Wolfgang Iser. Dengan menggunakan perspektif tersebut, proses 

resepsi al-Quran yang dilakukan oleh Gus Fuad melalui lukisan tersebut 

dapat membantu memperjelas jawaban pada rumusan masalah penulis. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis membagi menjadi lima bab pokok 

penelitian, yaitu: 

Bab pertama, Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teori dan metodologi 

penelitian penulis menegenai resepsi estetis terhadap Al-Qur’an dan performa 

spiritualitas lukisan Gus Fuad. 

Bab kedua, berisi tentang seputar kajian seni Islam dan aspek spritualitas 

Islam secara umum, jenis-jenis karakteristiknya dan bagaimana kolerasi antara seni 

Islam dan spiritualitas. Serta membahas lebih spesifik tentang resepsi estetis Al-

Qur’an, Selain itu, pada pembahasan ini juga menjelaskan gambaran awal untuk 

mengetahui dan mengidentifikasi pokok penelitian ini.    

Bab ketiga, menjelaskan tentang sketsa biografi Gus Fuad, ciri khas karya 

lukisan dan hal-hal yang berkaitan dengan aspek kesenian dan spiritual Gus Fuad, 

hal ini bertujuan sebagai positioning sekaligus untuk menguatkan analisis pada bab 

inti. 
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Bab keempat, berisi tentang inti dari penelitian ini, yaitu analisis tentang 

bagaimana proses kerja kreatif dalam menciptakan karya lukisan, kemudian proses 

resepsi estetis Gus Fuad terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang terimplementas i 

menjadi media visual lukis dengan pisau analisis teori Yang digagas oleh Wolfgang 

Iser serta bagaimana gambaran dan bentuk spiritualitas yang tampil pada lukisan 

tersebut. 

Bab kelima, penutup berupa kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian yang penulis lakukan, terdapat dua poin benang merah 

(kesimpulan) yang dapat ditarik, yaitu; 

Pertama, konsep dasar Gus Fuad melukis adalah untuk membantu 

menyebarkan keberkahan zikir dan shalawat serta berupaya berkontribusi untuk 

masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan melalui media lukisan dengan  

melalui proses kerja kreatif yang sakral dan unik. Dalam penelitian ini proses 

resepsi estetis Gus Fuad terhadap ayat-ayat pilihan di dalam Al-Qur‟an yang 

kemudian menjadi karya lukisannya terjadi berawal dari proses interaksi antara 

teks dan pembaca (reader), Gus Fuad yang berperan sebagai reader meletakkan 

dirinya di antara ragam sudut pandang yang dihadirkan oleh teks. Aspek status 

dan historis dari Gus Fuad sebagai seorang kiai yang berlatarbelakang agama yang 

kental sekaligus seniman muslim, ikut berperan aktif atau mempengaruhi proses 

pembacaan ini. Gus Fuad sebagai pembaca teks menstrukturasikan kembali 

bentuk dari struktur teks ayat Al-Qur‟an menjadi produksi sebuah makna. Selain 

itu pula pada saat timing yang sama ia melakukan suatu tindakan yang terstruktur 

(Structured Act) yang baru. Sehingga dari struktur yang baru ini Gus Fuad 

membangun makna (meaning) dengan hasil yang memiliki kemungkinan berbeda 

dengan makna yang dimaksudkan dalam sebuah struktur yang pertama tadi. 

Tetapi, tetap menemukan titik temu (meeting point) antar keduanya.Dengan 

pemahaman atas makna teks yang diraih oleh Gus Fuad. Ia menghadirkan sebuah 
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makna simbolik sebagai struktur makna teks yang baru, lalu dengan struktur 

makna teks tersebut diimplementasikan dengan sebuah karya visual berupa 

lukisan abstrak sebagai manifestasi atas pemahamannya terhadap sebuah teks 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Adapun implementasi atau aktualisasi terdapat 4 tema 

lukisan Gus Fuad yang berbeda dan menjadi kajian (analisis) penulis atas resepsi 

estetis Gus Fuad terhadap beberapa ayat Al-Qur‟an yaitu tentang shalawat (QS. 

al-Ahzab ayat 56), Min Atsari Sujud (QS. al-Fath ayat 29), Bergendong-

gendongan (QS. al-Maidah ayat 2), dan terakhir tentang Ruh (QS. al-Isra ayat 85). 

Kedua, performa (tampilan) spiritualitas karya lukisan Gus Fuad memiliki 

tampilan aura positif dengan ciri khas yang unik, hal ini dilihat dari bagaimana 

proses pembuatannya yang penuh hikmah dan sakral, dibarengi dengan kegiatan 

berżikir dan bershalawat sehingga berefek positif pada performa lukisannya. 

Penulis menyimpulkan menjadi tiga aspek pada bentuk performa lukisannya. 

pertama, substansi aura positif (Barakah al-Muhammadiyyah). Kedua, sakralitas 

lukisan yaitu melalui proses kerja kreatif yang penuh sakral dengan menggunakan 

pengendapan hati, kearifan yang tinggi, inspirasi perenungan mendalam di sertai 

zikir dan shalawat kepada Rasulullah Saw. Ketiga, perantara pemecahan masalah. 

Kandungan performa spiritualitas menjadi sebuah patokan masyarakat atau 

kolektor dalam keyakinannya untuk menyelesaikan sebuah permaslahan, sehingga 

hal ini senada dengan cara Gus Fuad berbagi keberkahan melalui lukisannnya 

dengan harapan sebuah permasalahan dapat terselesaikan dengan perantara titipan 

doa, dzikir, dan shalawat pada lukisannnya tersebut.  
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B. Saran-Saran 

Saran merupakan hal yang penting sebagai bentuk konfirmasi tindak lanjut 

penelitian, berangkat dari penelitian yang penulis lakukan yaitu proses analisis 

dan pembahasan tentang seni dan spiritualitas sekaligus performa spiritual 

pada lukisan Gus Fuad, penulis meyarankan beberapa poin untuk tindak lanjut 

dari kajian yang serupa, sebagai bentuk pertimbangan dan tinjauan ulang, 

yaitu: 

Penelitian yang penulis kaji ini sangat berpotensi untuk dilanjutkan dengan 

sudut pandang yang berbeda, baik secara teori maupun sudut pandang lainnya 

yang lebih spesifik. Selain itu objek lukisan lainnya Gus Fuad yang 

terinspirasi dari Al-Qur‟an maupun dari berbagai iinspirasi lainnya masih bisa 

dikaji peneliti selanjutnya.  
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

A. Tentang Biografi dan Latar Belakang 

Narasumber: Santri Pertama Pesantren 

1. Bagaimana latar belakang pak kiai? 

2. Bagaimana suasana keagamaan di daerah pak kiai dibesarkan.? 

3. Bagaimana latar belakang sosial budaya dan keluarga Gus Fuad saat ini 

dan dulu.? 

4. Bagaimana latar belakang Gus Fuad memulai karir sebagai seniman 

sekaligus kiai? 

5. Bagaimana perjalanan karir  Gus Fuad selama menekuni bidang seni 

lukis? 

6. Sampai sekarang apa saja prestasi yang Gus Fuad raih baik secara 

kesenian maupun hal lainnya? 

 

B. Tentang Konsep, Karakteristik, dan Proses Kerja Kreatif Lukisan 

Narasumber:Pak Kiai Fuad dan Pak Arya Sucitra (Kurator) 

1. Bagaimana bentuk karakteristik lukisan? 

2. Bagaimana proses penciptaan lukisan khas Gus Fuad? 

3. Bagaimana asal mula mengapa memilih lukisan jenis ini? 

4. Apa konsep dasar seni lukis Gus Fuad? 

5. Bagaimana teknik penciptaan Gus Fuad? 

6. Bagaimana tahap penciptaan karya lukis Gus Fuad, dari awal sampai akhir 

pemajangan? 

7. Seperti yang saya ketahui sebelumnya melalui artikel-artikel dan website, 

bahwa dalam proses tahap pembuatan lukisan ini terdapat proses 

pembacaan zikir-zikir? Jika berkenan dzikir dan ritual apa yang dilakukan? 

8. Bagaimana Gus Fuad memahami ayat-ayat Al-Qur‟an lalu 

mengekspresikan dalam bentuk lukisan. 
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C. Pertanyaan Spesifik Resepsi Estetis terhadap Al-Qur’an dan Performa 

Spiritualitas. 

Narasumber: Pak Kiai Fuad 

1. Bagaimana konsep lukisan ini pak kiai? 

2. Apa makna yang disampaikan dalam lukisan ini? 

3. Bagaimana proses pemaknaan ayat ini menjadi lukisan? 

4. Apa makna simbolis yang digambarkan pada lukisan ini 

5. Apa  performa spiritualitas yang didapatkan dalam lukisan ini 

6. Bagaimana pendapat pak kiai tentang lukisan yang memiliki aspek 

spiritualitas. 

7. Bagaimana testimoni para kolektor serta aspek-aspek apa yang membuat  

lukisan pak kiai menjadi kegemaran kolektor? 

 

D. Pertanyaan  Kolektor Lukisan 

Narasumber: Pak Wawan 

1. Apa tujuan anda memiliki lukisan ini? 

2. Apakah terdapat aura (spirit positif) yang anda dapatkan dalam lukisan ini, 

bagaimana yang anda rasakan? 

3. Efek perubahan seperti apa ketika sebelum dan sesudah anda mengoleksi 

lukisan ini? 

4. Bagaimana pendapat anda tentang spiritualitas yang terdapat pada lukisan 

ini? 
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LAMPIRAN II 

 

A. Karya Lukisan Pilihan pada Penelitian 

 

(Rerajah Sholawat, Acrilik On Canvas,190 x 60 cm, 2014) 

 

(Sholawat Cinta, Acrilic On Canvas 285 Cm X185 Cm, 2016) 

 

(Min Atsari Sujud, Acrylic On Canvas, 2011) 
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(Bergendong-gendongan 33cm x 41cm, 2011) 

 

(Roh 41cm x31 cm, acrylic on paper, 2011) 
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B. Gus Fuad (KH. M. Fuad Riyadi) dan Dakwahnya 

   

Majelis Sholawat Simtudduror (Berkah Guru Sekumpul)  

     

Ngaji Kitab Kuning 

   

 

Grup Musik Shalawat Rofa Band 
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